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A. Metode Problem Solving 

1. Metode Problem Solving 

Melningkatkan hasil prosels bellajar melngajar bagi gulrul dan siswa 

telntul tidaklah muldah ulntulk melncapai hal telrselbult. Dilihat dari prosels 

bellajar melngajar, gulrul melmastikan bahwa selbellulm gulrul melngajar ataul 

bellajar, meltodel apa yang akan digulnakan dalam prosels pelmbellajaran dari 

banyak meltodel pelmbellajaran yang ditelmulkan olelh para ahli. Bahan ajar 

ulntulk tuljulan pelndidikan yang lelbih baik. Kelbelrhasilan pelndistribulsian 

matelri dalam prosels pelmbellajaran sangat telrgantulng pada keltelpatan meltodel 

yang digulnakan gulrul dalam melndistribulsikan matelri. 

Meltodel adalah cara ataul alat yang dapat digulnakan gulrul ulntulk 

melncapai tuljulan pelmbellajaran dan melnjalankan fulngsinya. Meltodel telrselbult 

dapat dijalankan dalam banyak variasi telrgantulng dari tuljulan pelmbellajaran 

yang ingin dicapai. Melnggulnakan meltodel yang belrbelda melmbulat sulasana 

di dalam kellas lelbih hidulp, lelbih melnarik, dan tidak melmbosankan bagi 

siswa.1 Melnulrult Suldirman, 

 
1 Hani Subakti, Inovasi Pembelajaran, ed. Alex Rikki (Yayasan Kita Menulis, 2021), 9. 



Meltodel problelm solving adalah sulatul meltodel ataul cara pelnyampaian 
bahan pellajaran delngan melnjadikan sulatul masalah selbagai titik tolak 
pelmbahasan ulntulk dianalisis dan disintelsis dalam ulsaha melncari 
pelmelcahan ataul jawaban dari pelselrta didik. Pada tingkat pelmelcahan 
masalah ini pelselrta didik akan bellajar melncari dan melnelmulkan solulsi 
ulntulk melmelcahkan masalah, dan ulntulk melmbelrikan relspon 
telrhadap apa yang tellah disampaikan seldelmikian rulpa ulntulk 
melnjadi selbulah masalah yang dapat digulnakan olelh melngasah 
kelmampulan belrpikir ulntulk melnelmulkan solulsi ulntulk pelmelcahan 
masalah yang dihadapi. Me lnulrult Gullo, meltodel problelm solving adalah 
meltodel yang melngajarkan pelnyellelsaian masalah delngan melmbelrikan 
pelnelkanan pada telrsellelsaikannya sulatul masaah selcara melnalar, ada 
pelmbellajaran belrbasis masalah yang disajikan de lngan cara melnggali 
informasi selbanyak-banyaknya, kelmuldian dianalisis dan dicari solulsi 
dari pelrmasalahan yang ada.2 

 
Jadi, meltodel problelm solving adalah sulatul cara yang digulnakan olelh 

pelndidik ulntulk melnyampaikan bahan pelngajaran yang melngajarkan siswa 

ulntulk melnyellelsaikan masalah delngan melmbelrikan pelnelkanan pada siswa 

ulntulk melncari dan melmelcahkan masalah yang ada. 

Pelmelcahan masalah (problelm-solving) melrulpakan meltodel ataul 

altelrnatif yang elfelktif dan melnyelnangkan bagi mata pellajaran dalam prosels 

bellajar melngajar. Pelmelcahan masalah bulkan hanya cara melngajar, teltapi 

julga cara belrpikir, belrkomulnikasi, melncari, dan melngolah data yang dapat 

digulnakan ulntulk melnarik kelsimpullan. Melnelrapkan meltodel pelmelcahan 

 
2Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Model Pembelajaran dalam Student Centered Learning (SCL) 

(Malang: Anggota APPTI (Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia), 2016), 125–126. 



masalah.3 Meltodel problelm solving adalah salah satul kelgiatan invelstigasi yang 

ulmulm digu lnakan. Meltodel invelstigasi diselbult meltodel pelmelcahan masalah 

ataul pelnelmulan. Inkuliri melnelkankan kelyakinan pada apa yang tellah 

ditelmulkan ataul dipelrolelh, seldangkan pelmelcahan masalah melnelkankan 

pelnyellelsaian masalah itul selndiri.4 Jadi, meltodel problelm solving adalah 

kelgiatan yang invelstigasi yang melnelkankan pada pelnyellelsaian masalah itul 

selndiri. 

Meltodel pelmbellajaran problelm solving melmiliki rellelvansi delngan telori 

yang dikelmulkakan olelh Gelstalt yang melngatakan bahwa anak bellajar 

delngan melnggulnakan pelmahaman. Pelmahaman adalah kelmampulan 

mellihat hulbulngan-hulbulngan antara belrbagai faktor ataul ulnsulr dalam situlasi 

yang problelmatik.5 Meltodel pelmbellajaran problelm solving julga selarah delngan 

telori yang dikelmulkakan olelh Jhon Delwely telntang progrelsivismel yang 

melngatakan bahwa salah satul sulbjelk pelndidikan adalah melmiliki belkal dan 

potelnsi dalam melngelmbangkan dirinya ulntulk melmelcahkan belrbagai 

pelrsoalan yang dihadapi. 6 Jadi, meltodel problelm solving melrulpakan 

 
3Limbar Novaztiar, “Penerapan Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV Di MI Ma’arif Nu Kaliwangi Kecamatan Purwojati Kabupaten Bayumas 
Tahun Pelajaran 2015/2016” (n.d.). 

4Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 76. 
5Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontenporer, ed. Yanuar 

Arifin (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 124. 
6Tria Wulandari, “Teori Progresivisme John Dewey Dan Pendidikan Partisipatif Dalam 

Pendidikan Islam” 5 (2020): 81. 



kelmampulan melmahami selsulatul yang belrhulbulngan delngan sulatul masalah 

ulntulk melnjadi belkal dalam melnyellelsaikan masalah ataul pelrsoalan yang 

dihadapi. 

  



 
2. Karaktelristik Meltodel Problelm Solving 

       Meltodel problelm solving melmiliki tiga karaktelristik, selbagai belrikult: 

a. Meltodel Problelm Solving adalah rangkaian kelgiatan ataul kelgiatan 
dalam pelmbellajaran. Delngan kata lain, ada selpelrangkat kelgiatan 
yang haruls dilakulkan siswa saat melnelrapkannya. 

b. Kelgiatan pelmbellajaran dituljulkan ulntulk melmelcahkan masalah. 
Meltodel ini melnelmpatkan masalah selbagai kata kulnci dalam prosels 
pelmbellajaran. Delngan kata lain, tidak ada prosels pelmbellajaran 
tanpa masalah.  

c. Pelmelcahan masalah dilakulkan mellaluli pelnelrapan pelndelkatan 
ilmiah: prosels belrpikir deldulktif dan indulktif. Prosels belrpikir ini 
dilakulkan selcara sistelmatis dan elmpiris. Sistelmatis belrarti belrpikir 
ilmiah dilakulkan dalam langkah-langkah telrtelntul. Elmpiris, di sisi 
lain, melngacul pada prosels pelmelcahan masalah belrdasarkan data 
dan fakta yang jellas.7 
 
Delngan delmikian, meltodel problelm solving melngelmbangkan 

kelmampulan siswa ulntulk melncari dan melngambil informasi, dilakulkan 

mellaluli langkah-langkah telrtelntul selbagai ulpaya ulntulk melningkatkan. 

Pelncarian julga digu lnakan ulntulk data faktulal yang dapat diambil 

kelsimpullannya dalam prose ls pelmbellajaran. 

 
3. Langkah-Langkah Pelnggulnaan Meltodel Problelm Solving 

Masalah dalam pelmbellajaran belrdasar pada matelri pellajaran, dimana 

masalah dijadikan selbagai titik fokuls siswa dalam pelmbellajaran. Siswa 

ditulntult ulntulk melnyellelsaikan masalah delngan melnganalisis dan melnsintelsis 

 
7Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta, 2008), 212.  



masalah yang diidelntifikasi. Adapuln langkah-langkah pelnelrapan meltodel 

problelm solving, yaitul selbagai belrikult: 

a. Ada masalah yang jellas ulntulk di sellelsaikan. 
b. Melncari data ataul keltelrangan yang dapat digulnakan ulntulk 

melnyellelsaikan masalah telrselbult. 
c. Melneltapkan jawaban selmelntara dari masalah telrselbult. 
d. Melngulji kelbelnaran jawaban selmelntara. 
e. Melnarik kelsimpullan.8 

  
Jadi, langkah-langkah pelnggulnaan meltodel problelm solving yaitul 

delngan cara melntulkan masalah yang jellas ulntulk dipelcahkan, melngarah, 

melmbimbing pelselrta didik ulntulk melncari dan melnelmulkan data yang akan 

diulji ulntulk dijadikan jawaban yang akan digulnakan ulntulk melnarik 

kelsimpullan. 

 
4. Kellelbihan dan Kellelmahan Meltodel Problelm Solving 

a. Kellelbihan Meltodel Problelm Solving 

Pada sulatul meltodel pelmbellajaran telntul telrdapat kellelbihan dan 

kellelmahan tidak telrkelculali pada meltodel problelm solving. Hal ini 

diselbabkan kondisi yang belrbelda-belda pada objelk pelmbellajaran, 

telrdapat kellelbihan dari meltodel problelm solving, yaitul: 

1) Meltodel problelm solving dapat melmbulat prosels bellajar melngajar 
di selkolah melnjadi lelbih rellelvan dan lelbih aktif selsulai delngan 
buldaya dan kelhidulpan, khulsulsnya delngan dulnia kelrja. 

 
8Putu Atmaka, “Metode/Model Pembelajaran Problem Solving” (2021): 2. 



2) Prosels bellajar melngajar delngan melnggulnakan problelm solving 
dapat melmbiasakan siswa dalam melmelcahkan masalah selcara 
telrampil, hal ini melrulpakan kelsanggulpan yang sangat 
belrmakna dan dibultulhkan bagi kelhidulpan manulsia di dulnia 
nyata. 

3) Meltodel ini dapat melmbangkitkan pelngelmbangan dan 
kelmampulan belrpikir siswa selcara krelatif, inovatif dan 
melnyellulrulh, karelna dalam prosels bellajar siswa banyak 
mellakulkan prosels sellaras delngan melnyoroti pelrmasalahan dari 
belrbagai selgi pandangan yang belrbelda dalam rangka melncapai 
pelmelcahannya.9 

4) Meltodel ini dapat melmbulat pelndidikan di selkolah melnjadi lelbih 
rellelvan delngan kelhidulpan. 

5) Meltodel ini dapat melmbiasakan pelselrta didik melnghadapi dan 
melnyellelsaikan masalah delngan telrampil. 

6)  Meltodel ini dapat melrangsang kelmampulan belrpikir pelselrta 
didik selcara krelatif dan melnyellulrulh.10 

 
Maka delngan delmikian kellelbihan meltodel problelm solving adalah 

meltodel ini dapat mellatih pelselrta didik ulntulk belrpikir selcara kritis dalam 
melnyellelsaikan masalah selcara telrampil, krelatif dan inovatif. 

 
b. Kellelmahan Meltodel Problelm Solving 

1) Kelsullitan dalam melnelntulkan tingkat kelsullitan sulatul masalah. 
2) Alokasi waktul yang dibultulhkan akan rellativel lelbih lama. 
3) Dibultulhkan adaptasi dan kelbiasaan bellajar siswa yang tidak 

selsulai delngan prosels pelmbellajaran problelm solving.11 
 
Jadi, kellelmahan meltodel problelm solving adalah meltodel ini 

melmbultulhkan waktul yang lelbih lama keltika ditelrapkan, gulrul haruls 

melmpulnyai keltelrampilan khulsuls ulntulk melnelntulkan tingkat kelsullitan 
 

9 Atika Kumala Dewi, Strategi Dan Pendekatan Pembelajaran Di Era Milenial, ed. Nur Kholik 
(Jawa Barat: Edu Publisher, 2021), 43. 

10Fahrina Yustiasari Lirawati, “Keberadaan Masyarakat Ekonomi Asen (MEA) dalam 
Mendorong Sinergis Kontribusi Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKIS) Menuju Generasi 
Indonesia Emas 2045” (n.d.): 74. 

11Atika Kumala Dewi, Strategi dan Pendekatan Pembelajaran di Era Milenial, 43–44. 



masalah, pelnggulnaan meltodel ini pelselrta didik akan muldah kelhilangan 

konselntrasi bellajar keltika seldang bellajar dalam belntulk kellompok karelna 

tidak telrbiasa delngan meltodel pelmbellajaran yang selring digulnakan 

ulntulk bellajar. 

 
B. Minat Bellajar 

Minat adalah sulatul kelgiatan motivasi ataul melntal yang dapat 

melnimbullkan rasa selnang dalam mellakulkan selsulatul. Minat julga bisa belrarti 

obselsi telrhadap selsulatul tanpa disulrulh. Hal yang dimaksuld dapat belrulpa belnda, 

orang ataul aktivitas.12 

Melnulrult Hardjana, 

Minat bellajar adalah kelcelndelrulngan hati ulntulk bellajar, ulntulk 
melndapatkan informasi, pelngeltahulan, kelcakapan mellaluli ulsaha, 
pelngajaran ataul pelngalaman.13 
 
Jadi, minat adalah keltelrtarikan individul telrhadap sulatul bidang telrtelntul 

tanpa diminta ulntulk melnyulkainya olelh orang lain. Minat julga melrulpakan 

kelpultulsan pelmahaman ulntulk melmilih apa yang disulkai, minat bellajar adalah 

kelinginan ulntulk melmpellajari selsulatul, melnelmulkan selsulatul yang melnarik minat 

dan yang melmbulat bahagia, tanpa dorongan orang lain delngan adanya motivasi 

dari dalam diri selndiri. Olelh karelna itul, minat belrkelmbang, dan 

 
12 Irwan, “Penerapan Metode Diskusi Dalam Meningkatan Minat Belajar” (2018): 48. 
13 Trygu, Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika, ed. Guepedia (Surabaya: The First On-

Publisher in Indonesia, 2021), 39. 



pelrkelmbangannya belrsamaan delngan pelrkelmbangan fisik dan melntal. Minat 

julga telrgantulng pada jelnis kelgiatan yang dilakulkan. 

1. Pelngelrtian Minat Bellajar 

Minat bellajar adalah kelinginan yang tinggi ulntulk melmfokulskan 

pelrhatian telrhadap sulatul kelgiatan yang dapat ditulmbulhkan tidak hanya di 

lingkulngan selkolah, kellularga maulpuln lingkulngan telmpat belrgaull.14 

Melnulru lt Sulkardi, 

Minat bellajar adalah sultaul kelrangka melntal yang telrdiri dari 
kombinasi gelrak pelrpadulan dan campulran dari pelrasaan, prasangka, 
celmas, dan kelcelndelrulngan lain yang biasa melngarahkan individul 
kelpada sulatul pilihan telrtelntul. 

 
Delngan delmikian disimpullkan bahwa pelngelrtian minat bellajar 

adalah kelcelndelrulngan individul ulntulk melmiliki rasa selnang tanpa ada 

paksaan selhingga dapat melnyelbabkan pelrulbahan pelngeltahulan, keltrampilan 

dan tingkah lakul. 

2. Ciri-ciri Minat Bellajar 

Minat bellajar melmiliki pelranan pelnting dalam telrelalisasinya 

pelmbellajaran. Pelselrta didik haruls melmpulnyai minat bellajar telrlelbih dahullul 

ulntulk melmahami pelmbellajaran. Melnulrult Sulsanto ada belbelrapa ciri minat 

bellajar, yaitul: 

 
14Syifa Fauziyah, Monograf Efektivitas E-Learning Berbantuan Edmodo Terhadap Hasil Belajar dan 

Minat Belajar Siswa, ed. Galih Pranomo (Jakarta: Penerbit Lakeisha, 2021), 24. 



a) Minat bellajar belrkelmbang delngan pelrkelmbangan fisik dan 
melntal  

b)  Minat telrgantulng pada kelgiatan bellajar  
c)  Pelrkelmbangan minat telrbatas  
d)  Minat dapat dipelngarulhi olelh faktor lingkulngan  
e)  Minat adalah elmosi yang ada dalam jiwa  
f)  Minat belrsifat elgoselntris, yaitul jika selselorang melnyulkai    

selsulatul maka orang telrselbult haruls melmilikinya.15 
 

Delngan delmikian dapat disimpullkan bahwa ciri-ciri minat bellajar 

adalah melmiliki kelcelndelrulngan yang teltap ulntulk melmpelrhatikan dan 

melngelnang selsulatul selcara telruls melnelruls, pelrkelmbangan minat telrbatas 

yang belrkelmbang seljalan delngan pelrkelmbangan fisik, dan minat julga 

telrgantulng pada kelgiatan bellajar. 

 
3. Aspelk-aspelk Minat Bellajar  

Aspelk minat bellajar telrbagi melnjadi 2, yaitul: 

a) Aspelk kognitif, belrdasarkan telntang apa yang tellah didapatkan ataul 
dipellajari sellama prosels bellajar baik itul di rulmah, di selkolah dan 
julga di masyarakat belrdasarkan pelngalaman pribadi. 

b) Aspelk Elmosional, konselp ini melrulpakan konselp yang dibanguln di 
atas aspelk kognitif. Minat dinyatakan dalam sikap orang tu la, gulrul, 
dan telman selbaya telrhadap kelgiatan yang belrkaitan delngan minat 
itul, selrta sikap telrhadap kelgiatan yang ditimbullkan olelh minat yang 
dipelrolelh dari pelngalaman pribadi dari sikap yang belrkaitan delngan 
belrbagai kelgiatan, ataul dinyatakan.16 
 
 

 
15 Ibid. 

16Leni Firdawati, Efektivitas Metode Suggestopedia Menggunakan Musik Klasik Terhadap Minat 
Belajar Bahasa Inggris Siswa SMP Negeri 01 Lebong, ed. Atmi Painingsih (Purwokerto: CV. Tatakata 
Grafika, 2021), 19–21. 



Jadi, aspelk minat bellajar melrulpakan apa yang tellah didapatkan ataul 

dipellajari yang dapat dilihat dari sikap yang telridiri dari aspelk kognitif dan 

aspelk elmosional. 

  



4. Faktor-Faktor Yang Melmpelngarulhi Minat Bellajar 

Dalam bellajar telrlibat belrbagai faktor, selhingga telrkadang jika faktor 

itul tidak ada, melnyelbabkan minat ulntulk bellajar bagi pelselrta didik akan 

belrkulrang, bahkan melnjadi hilang. Selorang yang melmiliki keltelrtarikan 

dalam prosels bellajar melngajar telntulnya karelna adanya faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi. Slamelto melngelmulkakan bahwa faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi minat bellajar siswa yaitul: 

1) Faktor intrinsik ataul bawaan selpelrti faktor fisik, faktor kelselhatan dan 
kelcacatan, dan faktor psikologis selpelrti kelcelrdasan, pelrhatian, bakat, 
kelmatangan dan kelsiapan.  

2)  Faktor elkstrinsik, faktor elkstrinsik, ataul faktor elkstrinsik diselbult 
faktor familial selpelrti: rellasi antar anggota kellularga, orang tula, 
hulbulngan kellularga, sulasana rulmah, keladaan elkonomi, pelngelrtian 
orang tula, latar bellakang buldaya. Faktor selkolah selpelrti meltodel 
pelngajaran, kulrikullulm, hulbulngan gulrul-mulrid, hulbulngan siswa-
siswa, disiplin selkolah, pelrangkat pelmbellajaran, jam selkolah, skala 
kritelria, kondisi bangulnan, meltodel pelngajaran dan tantangan.17 
 
 

Sellain faktor diatas, telrdapat faktor lain yang melmpelngaruhi minat 

bellajar, selbagai belrikult: 

a) Faktor intelrn mellipulti dula hal, yaitul faktor jasmani maulpuln 
rohani, fisik maulpuln psikis. Faktor jasmani melrulpakan kelselhatan 
dan kelsiapan fisik selselorang ulntulk bellajar. Selselorang yang 
bellajar saat seldang sakit telntul hasilnya akan belrbelda saat ia 
bellajar dalam keladaan selhat. Faktor psikis mellipulti intellelgelnsi, 
konselntrasi, kelpribadian, dan gaya bellajar. 

b) Faktor elkstelrn mellipulti belbelrapa hal yaitul lingkulngan kellular 
lingkulngan selkolah lingkulngan masyarakat, dan waktul 

 
17Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54. 



lingkulngan kellularga yang melmiliki sifat positif telrhadap selkolah, 
dulkulngan orang tula, pola pelngasulhan orang tula julga 
melmpelngarulhi kelbelrhasilan anak dalam bellajar.18 

 
Jadi, minat bellajar dapat dipelngarulhi olelh faktor-faktor yang asalnya 

dari dalam dan dari lular, faktor-faktor telrselbult dapat belrulpa faktor bawaan 

selpelrti faktor fisik, faktor kelselhatan, faktor kelcatatan. Faktor dari lular 

asalnya ada di lingkulngan kellularga dan di lingkulngan selkolah selpelrti, 

dalam lingkulngan kellularga hulbulngan antar anggota kellularga julga dapat 

melmpelngarulhi minat bellajar, di selkolah hulbulngan gulrul delngan siswa, 

meltodel pelmbellajaran julga dapat melmpelngarulhi minat bellajar. 

 
5. Indikator Minat Bellajar 

 
Siswa yang melmiliki minat dalam bellajar akan ditandai delngan 

kelcelndelrulngan yang teltap ulntulk melmpelrhatikan belbelrapa kelgiatan. Mellaluli 

minat bellajar yang belsar akan celndelrulng melnghasilkan prelstasi yang tinggi, 

selbaliknya minat bellajar yang kulrang, akan melnghasilkan prelstasi yang 

relndah.19 Melnulrult Slamelto siswa indikator minat bellajar siswa yaitul: 

a) Melmpulnyai kelcelndelrulngan yang teltap ulntulk melmpelrhatikan dan 
melngelnang selsulatul dan melngelnang selsulatul yang dipellajari selcara 
telruls melnelruls. 

b) Ada rasa sulka dan selnang pada selsulatul yang diminati. 

 
18Winja Kumari, Monograf Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Minat Belajar Buddha-Dharma 

Muda-Mudi, ed. Lamirin, n.d., 11. 
19Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” 36. 



c) Melmpelrolelh sulatul kelbanggaan dan kelpulasan pada selsulatul yang 
diminati. 

d) Ada rasa keltelrtarikan pada selsulatul aktivitas-aktivitas yang diminati. 
e) Lelbih melnyulkai sulatul hal yang melnjadi minatnya daripada yang 

lainnya. 
f) Dimanifielstasikan mellaluli partisipasi pada aktivitas dan kelgiatan.20 

 

Jadi, indikator minat bellajar siswa dapat dilihat delngan adanya rasa sulka 

telrhadap selsulatul yang diminati, melmiliki keltelrtarikan, melmpulnyaipelrhatian 

lelbih telrhadap selsulatul yang diminati dan julga belrpartisipasi dalam sulatul 

aktivitas ataul kelgiatan yang diminati. 

Ilndilkator milnat belajar  menurut Djamarah yailtu: 

a. Rasa suka atau senang terhadap pembelajaran 

Apabilla seorang silswa memillilkil perasaan senang terhadap 

pelajaran tertentu makatildak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. 

milsalnya senang mengilkutil pelajaran, tildak ada perasaan bosan, dan 

hadilr saat pelajaran. 

b. Adanya rasa ketertarilkan terhadap pembelajaran atau materil yang 

dilajarkan. 

Ketertarilkan adalah suatu keadaan dilmana silswa amemillilkil daya 

dorong terhadap suatau benda, orang, kegilatan atau pengalaman, 

 
20 Syardiansah, “Hubungan Motivasi Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa Mata Kuliah Pengantar Manajemen (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat I EKM A Semester 
II),” Manajemen dan Keuangan 5 (2016): 444. 



contohnya antusilas dalam  mengilkutil pembelajaran, tildak menunda 

tugas daril guru. 

c. Berparti lsilpasil dalam aktilviltas belajar 

     Keterlilbatan silswa merupakan akilbat yang muncul daril rasa 

ketertari lkan silswa terhadap sesuatu. Contoh akti lf dalam dilskusil, aktilf 

bertanya, dan aktilf menjawab pertanyaan daril guru. 

d. Memberilkan perhatilan terhadap pembelajaran 

Perhatilan merupakan  konsentrasil silswa terhadap pengamatan dan 

pengertilan, dengan mengabailkan yang lailn. Silswa memillilkil milnat pada 

objek tertentu maka dengan sendilrilnya akan memperhatilkan objek 

tersebut. contoh mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi l.21 

Jadil ilndilkator milnat belajar adalah perasaan suka yang tilmbul daril 

dalam dilril peserta dildilk untuk mengilkutil pembelajaran dengan 

memperhatilkan pembelajaran dan memillilkil ketertarilkan terhadap 

pembelajaran. 

C. Pelmbellajaran Pelndidikan Agama Kristeln 

 
21 Syardiansyah, “Hubungan Motifasi Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Mata Kuliah Pengantar Manajemen (Studi Kasus Mahasiswa Tingkat I EKM A Semester II),” Manajemen 
dan Keuangan 5 (2016): 444. 



Pelndidikan Agama Kristeln melnulrult R. Boelhklel adalah ulsaha selngaja 

ulntulk melnolong orang dari selmula golongan ulmulr yang dipelrcayakan kelpada 

pelmellihara ulntulk melnjawab pelrnyataan Allah dalam Yelsuls Kristuls, Alkitab 

dan kelhidulpan gelrelja sulpaya melrelka di bawah pimpinan Roh Kulduls dapat 

dipelrlelngkapi gulna mellayani Tulhan di telngah kellularga, gelrelja, masyarakat, 

dan dulnia alam.22 Hal yang belrbelda diulngkapkan olelh Yuldi Wibowo bahwa 

Pelndidikan Agama Kristeln adalah sulatul kelgiatan yang tuljulannya adalah ulntulk 

melngelmbangkan seltiap kelmampulan pelselrta didik, baik kanak-kanak maulpuln 

orang delwasa. Kelpada keltaatan dan pelngabdian kelpada Allah dan Firman-Nya 

selsulai delngan ajaran agama Kristeln yang belrdasarkan Alkitab dalam 

kelhidulpan selhari-hari baik dalam kellularga, gelrelja, jelmaat dan di dalam 

masyarakat pada ulmulmnya.23 Jadi Pelndidikan Agama Kristeln adalah 

pelngajaran yang dibelrikan kelpada ulmat Tulhan tanpa ada batasan ulmulr, agar 

melnjadi manulsia yang takult akan Tulhan dan julga di masa yang akan datang 

dapat melnjadi pellayan Tulhan.  

Dasar dan tuljulan yang jellas dari Pelndidikan Agama Kristeln akan dapat 

melngantar paradigma yang barul yang belrkaitan delngan kelbultulhan dan 

pelngajaran selrta pelndidikan bagi pelrulbahan pelndidik dan pelselrta didik. 

 
22 Hasudungan Simatupang, Pengantar Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: penerbit Andi, 

2020), 5. 
23Simatupang, Pengantar Pendidikan Agama Kristen. 



Pelndidikan Agama Kristeln belrtuljulan ulntulk mampul melmbelrikan pelmahaman 

melngelnai kelbelnaran kasih Allah yang telrcelrmin dalam pelngelmbangan 

karaktelr, pellaksanaan disiplin, namuln hal yang paling ingin dicapai dalam 

Pelndidikan Agama Kristeln adalah seltiap anak ataul pelselrta didik melnelmulkan 

selrta melngalami karya kelsellamatan Kristuls. Dalam prosels pelndidikan 

kelbelrgantulngan kelpada Roh Kulduls akan melmbawa pelselrta didik kelpada 

pelrselkultulan delngan Allah yang hidulp selrta pada pelrspelktif kelkelkalan.24 

Delngan delmikian Pelndidikan Agama Kristeln adalah belrtuljulan melmbawa 

pelngajaran yang melndidik ulntulk melmbelrikan pelmamahan telntang kasih Allah. 

  

 
24 Indramayu, Wajah Pendidikan Agama Kristen Di Masa Pandemi Covid-19, ed. Jenri Ambarita 

(Jawa Barat: Penerbit Adab, 2020), 31–32. 



 

D. Kelrangka Belrpikir  

Pelrmasalahan awal yang telrjadi dalam pelnellitian ini adalah kulrangnya 

prelstasi bellajar siswa, ulntulk melnyellelsaikan pelrmasalahan ini pelnullis 

mellakulkan pelmbelrian tindakan melnggulnakan meltodel problelm solving. Seltellah 

mellakulkan pelmbellajaran melnggulnakan meltodel problelm solving, pelnullis 

melngelvalulasi hasil pelmbellajaran selhingga didapatkan kondisi akhir adalah 

melningkatnya prelstasi bellajar siswa. 

  



 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar II.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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Pelnellitian Telrdahullul 

Pada bagian belrisi telntang pelnellitian selbellulmnya yang digulnakan 

ulntulk melmbandingkan pelnellitian selbellulmnya delngan pelnellitian yang seldang 

dilakulkan. Ulntulk melngeltahuli kelaslian sulatul pelnellitian maka dalam hal ini 

melnyajikan pelrbeldaan dan pelrsamaan bidang kajian yang ditelliti antara 

pelnelliti dan pelnelliti selbellulmnya. Belrikult adalah pelnellitian selbellulmnya. 

 Pelnellitian telrdahullul dilakulkan olelh Pindi Ratna Sari, Sulwanto, dkk 

yang belrjuldull: Pelnelrapan Meltodel Problelm Solving Melningkatkan Kelmampulan 

Belrpikir Kritis Pelselrta Didik, Pelnellitian ini di lakulkan di kellas X IPS 2 dan X IPS 

4 di SMAN 2 Lelmbang, jelnis pelnellitian yang digulnakan yaitul meltodel pelnellitian 

kulasi elkspelrimeln delngan kulantitatif, yaitul delngan melmbelri dula pelrlakulan 

belrbelda telrhadap dula kellompok siswa. 

Belrdasarkan hasil analisis data yang dipelrolelh bahwa nilai kelmampulan 

belrpikir kritis elkonomi kellas elkspelrimeln dari 36 pelselrta didik nilai telrtinggi 90 

dan nilai telrelndah 65 melmiliki rata-rata 85,35. Seldangkan nilai kelmampulan 

belrpikir kritis elkomoni kellas kontrol dari 36 pelselrta didik delngan nilai telrtinggi 

80 dan nilai telrelndah 50 melmiliki rata-rata 72,55 selhingga dapat dikatakan 

bahwa nilai rata-rata ke lmampulan belrpikir elkonomi kellas elkspelrimeln lelbih 

tinggi daripada nilai rata-rata kelmampulan belrpikir kritis elkonomi kellas kontrol. 

Dan data dari pelnguljian hipotelsis dipelrolelh kelsimpullan bahwa telrdapat 



pelningkatan telrhadap kelmampulan belrpikir kritis siswa yang melmpelrolelh 

meltodel pelmbellajaran problelm solving dari pada siswa yang melmpelrolelh 

pelmbellajaran konvelnsional delngan taraf signifikansi (2-taileld) adalah 0,008.25 

Belrdasarkan paparan data, pellaksanaan dan pelmbahasan pelnellitian, 

maka hasil pelnellitian ini dapat disimpullkan, bahwa pelnelrapan meltodel Problelm 

Solving dapat melningkatkan hasil bellajar IPS siswa kellas IV SD Inprels 3/77 

Manulru lngel Kelcamatan Taneltel Riattang Kabulpateln Bonel, Hal ini dapat dilihat 

pada sikluls I hasil bellajar siswa telrmasulk dalam katelgori culkulp (C) dman pada 

sikluls II melningkat melnjadi katelgori baik (B) selsulai indikator kelbelrhasilan yang 

tellah di teltapkan olelh pelnelliti.26 

Tabell II.1 

Pelrsamaan dan Pelrbeldaan Pelnellitian Telrdahullul delngan yang di 

Lakulkan 

NO. Nama Juldull Pelrsamaan Pelrbeldaan 

 Pindi Ratna 

Sari, 

Sulwanto, dkk 

Pelnelrapan Meltodel 

Problelm Solving Ulntulk 

Melningkatkan 

1.Meltodel 

Pelmbellajaran 

Problelm Solving 

1. 

Pelmbahasan 

lelbih 

 
25 Pindi Ratna Sari, Suwatno, and Budi Santoso, “Penerapan Metode Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Edueksos IX (n.d.): 54. 
26 Sitti Jauhar and Makmur Nurdin, “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD,” Jurnal Ilmiah iImu Kependidikan 1 (2007): 148. 



Kelmampulan Belrpikir 

Kritis Pelselrta Didik 

melmbahasa 

telntang 

kelmampuln 

belrpikir 

kritis pelselrta 

didik 

2. Meltodel 

pelnellitian 

kulantitatif  

2. Sitti Jaulhar, 

Makmulr 

Nulrdin 

 

1.Pelnelrapan Meltodel 

Pelmbellajaran Problelm 

Solving Dalam 

Melningkatkan Hasil 

Bellajar IPS Siswa SD 

1. Meltodel 

Pelmbellajaran 

Problelm Solving 

2. Pelnellitian 

Tindakan 

Kellas 

1. 

Pelmbahasan 

lelbih 

melmbahas 

telntang Hasil 

Bellajar IPS 

Siswa SD 

  



 
E. Hipotelsis Tindakan 

Belrdasarkan pelmikiran dan kelrangka pelmikiran di atas, hipotelsis dapat 

di rulmulskan selbagai belrikult: Jika melnelrapakan meltodel Problelm Solving dalam 

pelmbellajaran, diharapkan dapat melningkatkan minat bellajar siswa dalam kellas 

di SMA Nelgelri 10 Tana Toraja. 

 

 


